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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis model pengembangan pertanian cengkeh
berbasis kearifan lokal di Desa Tallungura Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. Lokasi penelitian dipilih
secara purposive sampling karena keberadaan kearifan lokal yang masih kuat dan luasnya lahan pertanian
cengkeh. Penelitian dilakukan pada Agustus 2023 dengan melibatkan seluruh petani sebagai responden
menggunakan metode sensus dalam konsep penelitian kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara
terstruktur, dianalisis secara deskriptif menggunakan metode 5W 1H (What, Why, Who, When, Where,
How) untuk mengidentifikasi dan memahami praktik kearifan lokal yang diterapkan dalam budidaya
cengkeh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kearifan lokal yang diterapkan meliputi pemilihan bibit
unggul, penggunaan pupuk alami, ramuan tradisional untuk pengendalian hama, penanaman pohon
pelindung, ritual adat, dan gotong royong. Kearifan ini dipertahankan karena dianggap efektif
meningkatkan kualitas hasil panen, menjaga kelestarian lingkungan, melestarikan tradisi, serta memperkuat
solidaritas sosial. Penerapannya melibatkan petani individu, kelompok tani, dan masyarakat desa secara
luas, dilakukan sepanjang tahun sesuai kebutuhan di ladang, kebun, dan area pertemuan desa. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa model pengembangan pertanian cengkeh berbasis kearifan lokal memiliki potensi
besar untuk mendukung keberlanjutan agribisnis dengan memanfaatkan nilai-nilai budaya lokal. Oleh
karena itu, upaya pelestarian kearifan lokal sangat penting untuk mempertahankan produktivitas pertanian
dan harmoni sosial di masyarakat.

Kata Kunci: Kearifan lokal, pertanian cengkeh, budaya lokal pertanian

Abstract

This study aims to identify and analyze the development model of local wisdom-based clove farming in
Tallungura Village, Curio Sub-district, Enrekang Regency. The research location was purposively sampling
selected due to the existence of local wisdom that is still strong and the large area of clove farming. The
research was conducted in August 2023 involving all members of the Sauduran Farmer Group (30 farmers)
as samples using the census method. Data were collected through structured interviews, analyzed
descriptively using the 5W 1H method (What, Why, Who, When, Where, How) to identify and understand
the practice of local wisdom applied in clove cultivation. The results showed that the local wisdom applied
includes the selection of superior seeds, the use of natural fertilizers, traditional herbs for pest control,
planting protective trees, traditional rituals, and mutual cooperation. This wisdom is maintained because it
is considered effective in improving the quality of crop yields, preserving the environment, preserving
traditions, and strengthening social solidarity. Its application involves individual farmers, farmer groups
and the village community at large, carried out throughout the year as needed in fields, gardens and village
meeting areas. This study concluded that the local wisdom-based clove farming development model has
great potential to support agribusiness sustainability by utilizing local cultural values. Therefore, preserving
local wisdom is crucial to maintaining agricultural productivity and social harmony in the community.

Keywords: Local, clove farming, local culture of agriculture
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PENDAHULUAN

Indonesia, sebagai negara agraris, memiliki sektor pertanian yang memegang
peranan krusial dalam perekonomian nasional. Sektor pertanian merupakan komponen
ekonomi nasional yang sangat strategis dan penting, karena menghasilkan sebagian besar
dari produk domestik bruto negara, memberikan sebagian besar pendapatan ekspor dan
mempekerjakan jutaan orang. Sektor pertanian juga disebut sebagai tulang punggung
dalam perekonomian. Pertanian bukan hanya menjadi sumber pangan dan lapangan kerja
bagi jutaan penduduk, tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap pendapatan negara
melalui ekspor komoditas pertanian (Bukhtiarova et al., 2019; Hidayah et al., 2022). Salah
satu komoditas unggulan yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan berperan penting dalam
perdagangan internasional adalah cengkeh (Syzygium aromaticum).

Cengkeh telah lama menjadi bagian dari sejarah dan budaya Indonesia, digunakan
sebagai rempah-rempah, bahan baku industri rokok kretek, serta memiliki khasiat obat
tradisional. Keberadaan tanaman cengkeh di Indonesia memberikan manfaat yang sangat
besar bagi peningkatan pendapatan masyarakat, tanaman cengkeh memberikan kontribusi
terhadap negara karena banyak diminati oleh negara asing (Hendra & Andoko, 2013;
Dewi et al., 2021; Asriani et al., 2023).

Kabupaten Enrekang, yang terletak di Provinsi Sulawesi Selatan, merupakan
salah satu sentra produksi cengkeh utama di Indonesia Kabupaten Enrekang di Provinsi
Sulawesi Selatan merupakan salah satu sentra produksi cengkeh di Indonesia. Pada tahun
2019, luas lahan panen cengkeh di kabupaten ini mencapai 3.669 hektar dengan total
produksi sebesar 661 ton. Kontribusi Enrekang terhadap total produksi cengkeh di
Sulawesi Selatan adalah sekitar 3,90% (BPS Kabupaten Enrekang, 2020).

Kondisi geografis dan iklim yang mendukung menjadikan Enrekang sebagai
habitat ideal bagi pertumbuhan cengkeh berkualitas tinggi. Pertanian cengkeh di
Enrekang tidak hanya menjadi sumber penghidupan bagi sebagian besar masyarakat,
tetapi juga menjadi bagian integral dari identitas budaya dan tradisi lokal. Namun,
pengembangan pertanian cengkeh di Enrekang juga menghadapi berbagai tantangan
kompleks yang mengancam keberlanjutannya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hasrawati, 2020 di Desa Tallung Ura,
Kecamatan Curio, Kabupaten Enrekang, sumber pendapatan utama rumah tangga petani
padi berasal dari usaha tani padi, dengan rata-rata pendapatan sebesar Rp 9.739.225 per
tahun. Selain itu, pendapatan dari usaha tani lainnya, seperti cengkeh dan lada, masing-
masing sebesar Rp 2.946.173,42 dan Rp 1.861.020 per tahun. Pendapatan non-usaha tani,
seperti berdagang dan pekerjaan lainnya, menyumbang rata-rata Rp 1.994.594,59 per
tahun.. Kondisi geografis dan iklim yang mendukung menjadikan Desa Tallungura
sebagai habitat ideal bagi pertumbuhan cengkeh berkualitas tinggi. Budidaya cengkeh di
Desa Tallungura tidak hanya menjadi sumber penghidupan bagi sebagian besar
masyarakat, tetapi juga menjadi bagian integral dari identitas budaya dan tradisi lokal.
Praktik budidaya cengkeh di Desa Tallungura didasarkan pada pengetahuan dan
pengalaman turun-temurun yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. Petani
memiliki pemahaman mendalam mengenai karakteristik tanaman cengkeh, jenis tanah
yang cocok, serta teknik perawatan yang optimal. Kearifan lokal tercermin dalam setiap
tahapan budidaya cengkeh, mulai dari pemilihan bibit, penanaman, pemeliharaan, hingga
panen. Pemilihan bibit cengkeh merupakan tahapan krusial dalam budidaya cengkeh di
Desa Tallungura. Petani memilih bibit dari pohon-pohon induk yang dianggap "sakti"
atau memiliki kualitas unggul berdasarkan pengamatan turun-temurun (Lele et al, 2021).
Proses ini dilakukan dengan mempertimbangkan musim dan tanda-tanda alam, seperti
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cuaca tertentu yang dianggap ideal. Petani meyakini bahwa bibit yang berasal dari pohon
induk berkualitas akan menghasilkan tanaman yang produktif dan tahan terhadap hama
dan penyakit.

Budidaya cengkeh di Desa Tallungura tidak hanya menghasilkan komoditas
ekonomi yang bernilai tinggi, tetapi juga menjaga kelestarian lingkungan dan
memperkuat hubungan sosial antar petani. Kearifan lokal yang diterapkan dalam
budidaya cengkeh mencerminkan harmoni antara manusia dan alam, serta menjadi bagian
integral dari identitas budaya masyarakat Desa Tallungura. Beberapa tantangan utama
yang dihadapi dalam pengembangan pertanian cengkeh di Enrekang antara lain adalah
perubahan iklim yang ekstrem, degradasi lahan akibat praktik pertanian yang tidak
berkelanjutan, serangan hama dan penyakit tanaman, fluktuasi harga pasar yang
merugikan petani, serta kurangnya akses terhadap teknologi dan informasi pertanian
modern. Selain itu, hilangnya pengetahuan tradisional atau kearifan lokal dalam
pengelolaan pertanian juga menjadi ancaman serius terhadap keberlanjutan pertanian
cengkeh di Enrekang. Kearifan lokal, yang merupakan akumulasi pengetahuan, praktik,
dan kepercayaan yang diwariskan secara turun-temurun oleh masyarakat lokal, memiliki
peran penting dalam menjaga keberlanjutan pertanian. Kearifan lokal mencakup berbagai
aspek, mulai dari pemilihan bibit unggul, teknik pengolahan lahan yang ramah
lingkungan, pengendalian hama dan penyakit tanaman secara alami, hingga sistem
pengelolaan air yang efisien. Integrasi kearifan lokal dalam model pengembangan
pertanian cengkeh dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi tantangan-tantangan
yang ada dan meningkatkan keberlanjutan agribisnis.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa kearifan lokal memiliki potensi
besar dalam mendukung pertanian berkelanjutan. Praktik-praktik tradisional seperti
penggunaan pupuk organik, rotasi tanaman, dan konservasi tanah dapat meningkatkan
produktivitas lahan, mengurangi penggunaan bahan kimia berbahaya, serta menjaga
keseimbangan ekosistem. Selain itu, kearifan lokal juga dapat memperkuat ketahanan
petani terhadap perubahan iklim dan fluktuasi pasar. Namun, implementasi kearifan lokal
dalam pengembangan pertanian seringkali menghadapi berbagai kendala, seperti
kurangnya dokumentasi, kurangnya dukungan dari pemerintah, serta perubahan sosial
budaya yang cepat. Desa Tallungura, yang terletak di Kecamatan Curio, Kabupaten
Enrekang, merupakan salah satu komunitas yang masih kuat mempertahankan kearifan
lokal dalam pengelolaan pertanian cengkeh. Masyarakat Desa Tallungura memiliki
pengetahuan mendalam mengenai teknik budidaya cengkeh tradisional yang telah
diwariskan dari generasi ke generasi. Kearifan lokal ini tercermin dalam berbagai praktik,
seperti pemilihan bibit unggul berdasarkan tanda-tanda alam, penggunaan pupuk alami
dari bahan-bahan organik lokal, serta ritual adat yang bertujuan untuk menjaga kesuburan
lahan dan keberkahan panen.

Meskipun kearifan lokal masih dijaga dan diterapkan dalam budidaya cengkeh di
Desa Tallungura, namun belum ada penelitian komprehensif yang mendokumentasikan
dan menganalisis secara mendalam bagaimana kearifan lokal tersebut diintegrasikan
dalam model pengembangan pertanian yang berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan tersebut dengan mengidentifikasi,
menganalisis, dan merumuskan model pengembangan pertanian cengkeh yang berbasis
kearifan lokal di Desa Tallungura, Kecamatan Curio, Kabupaten Enrekang. Adapun
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengidentifikasi dan mendeskripsikan praktik-praktik
kearifan lokal yang diterapkan dalam budidaya cengkeh di Desa Tallungura; (2)
Menganalisis bagaimana praktik-praktik kearifan lokal tersebut berkontribusi terhadap
keberlanjutan agribisnis cengkeh; (3) Merumuskan model pengembangan pertanian
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cengkeh yang berbasis kearifan lokal dan dapat diimplementasikan untuk meningkatkan
kesejahteraan petani di Desa Tallungura. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pertanian berkelanjutan
dan kearifan lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
(Sugiyono, 2017), guna untuk memahami secara mendalam model pengembangan
pertanian cengkeh berbasis kearifan lokal di Desa Tallungura, Kecamatan Curio,
Kabupaten Enrekang yang dilakukan dengan cara wawancara mendalam kepada petani
yang merupakan informan kunci dalam penelitian ini. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menginterpretasikan makna, nilai, dan
praktik kearifan lokal yang diterapkan oleh petani dalam budidaya cengkeh. Metode
deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis dan rinci fenomena yang
diteliti, termasuk jenis-jenis kearifan lokal, proses implementasinya, serta dampaknya
terhadap keberlanjutan agribisnis dan kesejahteraan petani. Metode penentuan lokasi
dalam penelitian ini menggunakan metode purposif atau secara sengaja dengan
pertimbangan (purposive method) (Rianse & Abdi, 2013), sehingga dipilih lokasinya di
Desa Tallungura, Kecamatan Curio, Kabupaten Enrekang. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa Desa Tallungura merupakan salah satu sentra
produksi cengkeh yang masih kuat mempertahankan kearifan lokal dalam pengelolaan
pertaniannya. Selain itu, luasnya lahan pertanian cengkeh di desa ini juga menjadi faktor
penting dalam pemilihan lokasi penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus 2023, dengan fokus pada saat petani sedang aktif melakukan kegiatan budidaya
cengkeh

Responden dalam penelitian ini adalah petani cengkeh yang tergabung dalam
Kelompok Tani Sauduran, Pemerintah setempat, Aparat Desa dan Penyuluh Pertanian.
Mengingat jumlah populasi yang relatif kecil, maka penelitian ini menggunakan metode
sensus, yaitu mengambil seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian (Kolibu et
al, 2023). Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh informasi dan pengalaman
petani terkait kearifan lokal dalam budidaya cengkeh dapat terakomodasi secara
komprehensif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
wawancara terstruktur dan studi dokumentasi. Wawancara terstruktur dilakukan dengan
menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan terbuka mengenai berbagai
aspek kearifan lokal dalam budidaya cengkeh. Kuesioner ini dirancang berdasarkan
metode 5W 1H ( What, Why, Who, When, Where, How) untuk menggali informasi secara
mendalam mengenai praktik-praktik kearifan lokal yang diterapkan oleh petani. Selain
wawancara, studi dokumentasi juga dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder yang
relevan, seperti catatan kelompok tani, foto-foto kegiatan pertanian, dan dokumen-
dokumen lain yang terkait dengan penelitian.

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif. Data dari wawancara
diolah dan diinterpretasikan untuk mengidentifikasi tema-tema kunci terkait kearifan
lokal dalam budidaya cengkeh. Hasil analisis data disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif yang didukung oleh kutipan-kutipan langsung dari wawancara untuk
memperkuat validitas temuan penelitian. Data dari studi dokumentasi digunakan untuk
melengkapi dan memverifikasi informasi yang diperoleh dari wawancara, serta untuk
memberikan konteks yang lebih luas mengenai praktik-praktik kearifan lokal dalam
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budidaya cengkeh di Desa Tallungura. Menurut Mukhlis et al (2024) Langkah-langkah
dalam analisis data kualitatif deskriptif meliputi: a) Reduksi; mengelompokkan informasi
yang relevan dan yang tidak relevan terhadap permasalahan penelitian, dengan penekanan
pada penyederhanaan, pengabstrakan, serta pengubahan data mentah yang diperoleh dari
catatan lapangan; b) Penyajian; hasilnya dipresentasikan dalam bentuk tabel atau narasi
deskriptif; ¢c) Kesimpulan; tahap pencarian makna data yang bertujuan untuk memahami
interpretasi dalam konteks keseluruhan permasalahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai-Nilai Kearifan Lokal Pertanian Cengkeh

Penelitian ini mengidentifikasi model pengembangan pertanian cengkeh berbasis
kearifan lokal di Desa Tallungura, Kecamatan Curio, Kabupaten Enrekang sebagai
pendekatan strategis yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dengan praktik
pertanian modern. Pendekatan ini bertujuan untuk mendukung keberlanjutan agrikultur
dengan meningkatkan produktivitas, menjaga kelestarian tradisi, adat istiadat, dan
ekosistem lingkungan. Desa Tallungura, sebagai salah satu sentra produksi cengkeh di
Kabupaten Enrekang, memiliki potensi besar dalam mengembangkan komoditas ini
melalui penerapan kearifan lokal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kearifan lokal yang diterapkan dalam budidaya
cengkeh di Desa Tallungura sangat beragam dan mencerminkan nilai-nilai budaya serta
pengetahuan tradisional yang telah diwariskan secara turun-temurun. Berdasarkan hasil
wawancara dengan petani (AD, 54 Tahun), mengungkapkan bahwa Praktik-praktik ini
tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil pertanian,
tetapi juga menjaga keseimbangan ekosistem dan keberlanjutan sumber daya alam.
Responden mengidentifikasi enam aspek utama kearifan lokal yang diterapkan, yaitu
pemilihan bibit unggul, penggunaan pupuk alami, ramuan tradisional untuk pengendalian
hama, penanaman pohon pelindung, ritual adat, dan gotong royong (Yakup et al, 2022).

Pemilihan bibit unggul merupakan salah satu praktik kearifan lokal yang sangat
dijaga oleh petani di Desa Tallungura. Berdasarkan hasil wawancara, petani memilih bibit
cengkeh dari pohon-pohon induk yang dianggap "sakti" atau memiliki kualitas unggul
berdasarkan ~ pengamatan  turun-temurun.  Proses ini  dilakukan  dengan
mempertimbangkan musim dan tanda-tanda alam, seperti cuaca tertentu yang dianggap
ideal. Praktik ini mencerminkan hubungan erat antara petani dan lingkungan sekitar, di
mana alam menjadi panduan utama dalam menjalankan budidaya cengkeh secara bijak
dan berkelanjutan. Selain pemilihan bibit unggul, penggunaan pupuk alami juga menjadi
bagian tak terpisahkan dari pengelolaan lahan pertanian cengkeh di Desa Tallungura.
Petani mengutamakan penggunaan pupuk alami, seperti kompos yang terbuat dari
dedaunan atau kotoran ternak, sebagai bagian integral dari pengelolaan lahan pertanian.
Pendekatan ini didasari oleh keyakinan bahwa menjaga tanah tetap alami dan bebas dari
bahan kimia adalah kunci utama untuk mempertahankan keberlanjutan pertanian.
Penggunaan pupuk alami tidak hanya membantu meningkatkan kesuburan tanah, tetapi
juga mendukung pelestarian ekosistem di sekitar lahan pertanian.

Dalam pengendalian hama dan penyakit tanaman, petani di Desa Tallungura juga
mengandalkan kearifan lokal dengan menggunakan ramuan tradisional yang terbuat dari
campuran bahan-bahan alami seperti bawang putih, cabai, dan daun sirsak. Ramuan ini
diaplikasikan sebagai pengganti pestisida kimia karena diyakini lebih ramah lingkungan
dan aman bagi tanaman serta tanah. Penggunaan bahan-bahan alami ini mencerminkan
kearifan lokal yang mengutamakan keberlanjutan ekosistem dan kesehatan tanaman.

Najib, M., Irmayani., dan Darmawan 982



Agroteksos, 34(3), Desember 2024 EISSN 2685-4368 P-ISSN 0852-8268

Penanaman pohon pelindung di sekitar kebun cengkeh juga merupakan praktik kearifan
lokal yang umum dilakukan oleh petani di Desa Tallungura. Petani sengaja menanam atau
membiarkan pohon-pohon besar tumbuh di sekitar kebun cengkeh sebagai bagian dari
strategi pertanian yang berbasis kearifan lokal. Pohon-pohon besar ini berfungsi sebagai
pelindung alami dari angin kencang yang dapat merusak tanaman, sekaligus membantu
menjaga kelembapan tanah di sekitar kebun. Praktik ini tidak hanya memberikan
perlindungan bagi tanaman cengkeh, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian ekosistem
lokal.

Praktek Kearifan Lokal Yang Dilakukan Petani Cengkeh

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi dan mendeskripsikan berbagai praktik
kearifan lokal yang diterapkan dalam budidaya cengkeh di Desa Tallungura, Kecamatan
Curio. Hasil wawancara dengan petani MH, 54 Tahun menjelaskan bahwa Praktik-praktik
tersebut meliputi pemilihan bibit unggul berdasarkan ciri-ciri pohon induk, penggunaan
kalender adat untuk menentukan waktu tanam yang tepat, pemanfaatan pupuk alami
seperti kompos dan kotoran ternak, pengendalian hama dan penyakit dengan ramuan
tradisional, penanaman pohon pelindung, pelaksanaan ritual adat sebelum panen, serta
tradisi gotong royong dalam proses panen. Deskripsi rinci mengenai praktik-praktik ini
memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai kearifan lokal yang hidup dan
berkembang dalam masyarakat petani cengkeh di Desa Tallungura. Ritual adat juga
merupakan bagian penting dari praktik pertanian cengkeh di Desa Tallungura. Sebelum
memulai panen cengkeh, petani melaksanakan ritual adat sebagai bentuk ungkapan
syukur kepada alam dan harapan agar hasil panen melimpah. Ritual ini biasanya diawali
dengan doa bersama yang melibatkan anggota kelompok tani dan masyarakat sekitar,
disertai dengan persembahan sederhana kepada alam sebagai simbol penghormatan
terhadap lingkungan. Tradisi ini mencerminkan hubungan mendalam antara petani dan
kepercayaan lokal, di mana proses pertanian tidak hanya dilihat sebagai aktivitas
ekonomi, tetapi juga sebagai wujud harmoni dengan alam dan rasa syukur atas berkah
yang diterima.

Gotong royong juga merupakan nilai penting dalam praktik pertanian cengkeh di
Desa Tallungura. Proses panen cengkeh dilakukan secara gotong royong, melibatkan
anggota kelompok tani dan masyarakat sekitar. Tradisi ini mencerminkan semangat
kebersamaan yang kuat, di mana semua pihak bekerja bersama untuk menyelesaikan
panen dengan lebih cepat dan efisien. Selain memberikan manfaat praktis, kegiatan
gotong royong ini juga berperan penting dalam mempererat hubungan antarwarga,
menciptakan harmoni sosial, dan menjaga solidaritas komunitas. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa kearifan lokal dipertahankan karena sudah terbukti efektif secara
turun-temurun. Praktik-praktik yang diwariskan dari generasi ke generasi ini mampu
menghasilkan cengkeh berkualitas tinggi sekaligus menjaga kelestarian lingkungan. Hal
ini membuat petani merasa tidak perlu menggantinya dengan metode lain, karena selain
efisien, kearifan lokal juga telah teruji memberikan hasil yang optimal dan berkelanjutan
(Sakti et al., 2022). Tradisi ini mencerminkan pendekatan yang harmonis antara manusia
dan alam, menjadikannya bagian penting dari kehidupan pertanian masyarakat setempat.

Melalui kearifan lokal, petani di Desa Tallungura mampu menjaga keberlanjutan
tanah dan ekosistem di sekitar kebun. Dengan menggunakan bahan-bahan alami yang
tersedia di lingkungan sekitar, praktik ini tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga hemat
biaya. Petani dapat memanfaatkan sumber daya lokal seperti dedaunan, kotoran ternak,
atau bahan alami lainnya tanpa perlu bergantung pada bahan kimia mahal. Pendekatan ini
tidak hanya memastikan kelestarian lahan untuk generasi mendatang, tetapi juga
mendukung efisiensi dan keberlanjutan dalam proses pertanian. Kearifan lokal
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merupakan bagian tak terpisahkan dari identitas petani di Desa Tallungura. Tradisi ini
tidak hanya menjadi warisan budaya, tetapi juga panduan yang telah teruji dalam
mengelola tanaman cengkeh secara bijak dan berkelanjutan. Petani meyakini bahwa jika
tradisi ini hilang, generasi mendatang mungkin akan kesulitan memahami cara terbaik
untuk merawat dan membudidayakan cengkeh (Sundari et al., 2020). Oleh karena itu,
menjaga dan melestarikan kearifan lokal menjadi tanggung jawab bersama, tidak hanya
untuk menjaga produktivitas tanaman, tetapi juga untuk mempertahankan nilai-nilai
budaya yang telah diwariskan secara turun-temurun.

Penelitian ini mengungkap berbagai alasan mengapa kearifan lokal tetap
dipertahankan oleh petani di Desa Tallungura. Alasan utama adalah karena kearifan lokal
telah terbukti efektif secara turun-temurun dalam menghasilkan cengkeh berkualitas
tinggi dan menjaga kelestarian lingkungan. Selain itu, kearifan lokal juga dinilai hemat
biaya karena memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia di lingkungan sekitar. Lebih
dari itu, kearifan lokal merupakan bagian dari identitas budaya petani dan memperkuat
hubungan sosial melalui tradisi gotong royong dan ritual adat. Hal ini menunjukkan
bahwa kearifan lokal memiliki nilai ekonomi, ekologi, sosial, dan budaya yang penting
bagi masyarakat Desa Tallungura. Selain menjaga kualitas cengkeh, kearifan lokal juga
memperkuat hubungan sosial di antara para petani. Tradisi seperti gotong royong dan
ritual adat menjadi wadah untuk saling mendukung, baik secara fisik maupun emosional,
dalam kelompok tani. Melalui praktik ini, kebersamaan dan solidaritas antaranggota
semakin terjalin, menciptakan hubungan yang harmonis dan kerja sama yang erat.
Kegiatan-kegiatan berbasis kearifan lokal ini memberikan nilai tambah, menjadikan
proses pertanian tidak hanya sekadar aktivitas ekonomi, tetapi juga bagian dari kehidupan
sosial dan budaya masyarakat setempat.

Model Pengembangan Pertanian Cengkeh Berbasis Kearifan Lokal

Model pengembangan pertanian cengkeh berbasis kearifan lokal di Desa Tallungura
memiliki potensi besar untuk mendukung keberlanjutan agribisnis dan kesejahteraan
petani, bedsarkan hasil wawancara dengan responden RH, 62 Tahun menyebutkan bahwa
dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dengan praktik pertanian modern,
model ini mampu meningkatkan produktivitas, menjaga kelestarian lingkungan,
memperkuat solidaritas sosial, dan melestarikan tradisi budaya. Model ini dapat menjadi
contoh bagi pengembangan pertanian berkelanjutan di daerah lain yang memiliki potensi
kearifan lokal serupa (Suparman et al., 2019). Namun, implementasi model
pengembangan pertanian cengkeh berbasis kearifan lokal juga menghadapi beberapa
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya dokumentasi dan sosialisasi
mengenai praktik-praktik kearifan lokal kepada generasi muda. Selain itu, perubahan
iklim dan modernisasi pertanian juga dapat mengancam keberlanjutan kearifan lokal jika
tidak ada upaya adaptasi dan inovasi yang tepat. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang
komprehensif dan berkelanjutan untuk melestarikan dan mengembangkan kearifan lokal
dalam pertanian cengkeh. Upaya ini meliputi dokumentasi dan digitalisasi pengetahuan
tradisional, peningkatan kapasitas petani dalam menerapkan praktik-praktik kearifan
lokal, dukungan kebijakan dari pemerintah daerah, serta kerjasama antara petani,
pemerintah, peneliti, dan pemangku kepentingan lainnya. Dengan demikian, model
pengembangan pertanian cengkeh berbasis kearifan lokal dapat terus memberikan
manfaat bagi keberlanjutan agribisnis dan kesejahteraan masyarakat di Desa Tallungura
dan daerah lainnya. Dengan demikian model pengembangan pertanian cengkeh berbasis
kearifan lokal di Desa Tallungura memiliki potensi besar untuk mendukung keberlanjutan
agribisnis (Tamalene et al., 2019). Dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal
dengan praktik pertanian modern, model ini mampu meningkatkan produktivitas dan
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kualitas hasil panen, menjaga kelestarian lingkungan, memperkuat solidaritas sosial, dan
melestarikan tradisi budaya. Model ini dapat menjadi contoh bagi pengembangan
pertanian berkelanjutan di daerah lain yang memiliki potensi kearifan lokal serupa.
Namun, implementasi model ini memerlukan upaya yang komprehensif dan
berkelanjutan untuk melestarikan dan mengembangkan kearifan lokal melalui program-
program pelatihan, pendampingan, dan dukungan kebijakan dari pemerintah daerah.
Model pengembangan pertanian cengkeh berbasis kearifan lokal di Desa Tallungura,
Kecamatan Curio, Kabupaten Enrekang, merupakan pendekatan strategis yang
mengintegrasikan nilai-nilai budaya dengan praktik agrikultur modern untuk mendukung
keberlanjutan sektor pertanian. Penelitian menunjukkan bahwa kearifan lokal yang
diterapkan dalam budidaya cengkeh mencakup pemilihan bibit unggul berdasarkan
pengamatan turun-temurun, penggunaan pupuk alami seperti kompos dan kotoran ternak,
serta pengendalian hama melalui ramuan tradisional berbahan alami. Selain itu, praktik
seperti penanaman pohon pelindung, pelaksanaan ritual adat sebelum panen, dan gotong
royong dalam proses panen mencerminkan pendekatan ekologis dan sosial yang
mendukung keberlanjutan sumber daya alam. Model ini tidak hanya berkontribusi pada
peningkatan produktivitas dan kualitas hasil pertanian, tetapi juga menjaga keseimbangan
ekosistem dan memperkuat kohesi sosial dalam komunitas petani.

Namun, implementasi model berbasis kearifan lokal ini menghadapi tantangan
yang memerlukan strategi adaptasi dan inovasi agar tetap relevan dalam menghadapi
dinamika perubahan zaman. Kurangnya dokumentasi dan sosialisasi mengenai praktik-
praktik tradisional kepada generasi muda dapat berisiko menyebabkan hilangnya
pengetahuan lokal yang telah terbukti efektif secara turun-temurun. Selain itu, perubahan
iklim dan modernisasi pertanian menuntut adanya pendekatan hibrida yang dapat
mengakomodasi praktik tradisional dengan inovasi berbasis teknologi. Oleh karena itu,
diperlukan kebijakan yang mendukung, program pelatihan yang berkelanjutan, serta
kolaborasi antara petani, akademisi, pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya
untuk memastikan bahwa model pengembangan pertanian cengkeh berbasis kearifan
lokal ini dapat terus memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam jangka
panjang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Model pengembangan pertanian cengkeh berbasis kearifan lokal di Desa Tallungura,
Kecamatan Curio, Kabupaten Enrekang, merupakan pendekatan yang efektif dalam
mendukung keberlanjutan agribisnis dan kesejahteraan petani. Kearifan lokal yang
meliputi pemilihan bibit unggul, penggunaan pupuk alami, ramuan tradisional untuk
pengendalian hama, penanaman pohon pelindung, ritual adat, dan gotong royong, tidak
hanya meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen, tetapi juga menjaga
kelestarian lingkungan, memperkuat solidaritas sosial, dan melestarikan tradisi budaya.
Integrasi kearifan lokal dalam praktik pertanian cengkeh terbukti relevan dan adaptif
terhadap kondisi lingkungan setempat, serta mampu menciptakan sistem pertanian yang
berkelanjutan secara ekonomi, sosial, dan ekologi.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pemerintah daerah dan kelompok tani
di Desa Tallungura terus berupaya melestarikan dan mengembangkan kearifan lokal
dalam pertanian cengkeh melalui program-program pelatihan, pendampingan, dan
dokumentasi pengetahuan tradisional. Selain itu, diperlukan dukungan kebijakan yang
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memfasilitasi akses petani terhadap sumber daya alam dan teknologi yang ramah
lingkungan, serta mendorong kerjasama antara petani, pemerintah, peneliti, dan sektor
swasta untuk menciptakan ekosistem pertanian cengkeh yang berkelanjutan dan berdaya
saing. Penting juga untuk melibatkan generasi muda dalam upaya pelestarian kearifan
lokal agar pengetahuan dan praktik tradisional ini dapat terus diwariskan dan diterapkan
dalam budidaya cengkeh di masa depan.
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